BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya yang dikaitkan
dengan tujuan penelitian mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
sulitnya mendapatkan Fungsional PBJ yang memenuhi kompetensi, maka
penelitian ini mencoba mengidentifikasi beberapa faktor analisis kurangnya minat
ASN didalam jenjang karir Fungsional Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa.
Selanjutnya identifikasi dari faktor-faktor yang telah dikelompokkan tersebut
dirangkum dan dijabarkan kedalam quisioner atau angket yang disebarkan kepada
ASN yang berkerja di sektor pengadaan lingkup Kabupaten Kota dan Provinsi

Sumatera Barat.

Hasil dari quisioner yang sudah disebarkan sebanyak 110 (seratus
sepuluh) tersebut, selanjutnya di uji dengan literature reviu, yang kemudian
dianalisis menggunakan software Statistical Product and Service Solution (SPSS)
untuk menguji validitas dan reliabilitasnya, untuk kemudian dianalisis
menggunakan Explanatory Factor Analysis (EFA) untuk mendapatkan faktor baru
yang terbentuk dengan indikator-indikator penyusunnya, langkah terakhir
dilakukan analisis pemodelan dengan path analysis (diagram jalur) menggunakan
software SmartPLS untuk mendapatkan struktur model yang sesuai dengan faktor

yang terbentuk tersebut.
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Data dari hasil identifikasi yang telah dirangkum dalam bentuk quisioner

dapat diperoleh kesimpulan diantaranya yaitu :

a. Analisis dan pembahasan yang dilakukan melalui studi literatur didapatkan 4
(empat) faktor dan 22 (dua puluh dua) indikator atau variabel yang terbentuk
yang mempengaruhi minat ASN didalam mengikuti jenjang karir Fungsional
PBJ. Hasil ini kemudian diuji dengan disebarkan kepada para ASN yang
berkecimpung dalam pengadaan barang dan jasa baik di tingkat Provinsi
Sumatera Barat dan juga 19 (sembilan belas) Kabupaten Kota yang ada.

b. Media quisioner menggunakan format google form yang disampaikan
langsung kepada responden ASN Pengadaan Barang dan Jasa dengan jumlah
sebanyak 110 (seratus sepuluh) responden untuk seluruh Provinsi Sumatera
Barat. Dari seluruh quisioner yang terkumpul dilakukan Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas menggunakan aplikasi statistik SPSS, untuk mendapatkan nilai
uji yang layak dan memenuhi syarat.

c. Sebanyak 22 (dua puluh dua) faktor yang ada proses selanjutnya dilakukan
Explanatory Factor Analysis (EFA) dengan melakukan beberapa kali uji yaitu
Uji KMO dan Barlett’s test, Anti Image Correlation, Comunalities dan Total
Variance Explained yang didapatkan 4 (empat) faktor baru yang terbentuk
terdiri dari 14 (empat belas) variabel pembentuknya. Faktor baru yang
terbentuk tersebut masing-masing diberi nama, untuk faktor 1 diberi nama
Standar, Kebijakan, dan Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa dengan nilai
korelasi 0,830, faktor 2 diberi nama Transparansi, Akuntabilitas, Efektifitas,

Efisiensi, dalam Informasi Pengadaan Barang dan Jasa dengan nilai korelasi
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0,760, dan faktor 3 diberi nama Pengalaman dan Portofolio dalam Pengadaan
Barang dan Jasa dengan nilai korelasi 0,878, dan faktor Jalur karir dengan
Unit Kerja yang belum matang dengan nilai korelasi 0,756.

d. Dikarenakan unsur variabel pembentuk faktor baru yang ke empat hanya 1
(satu) maka faktor tersebut tidak diikut sertakan didalam membangun model
pada tahap selanjutnya. Dalam membangun model dilakukan analisis
pembangunan model dengan menyertakan faktor baru yang telah terbentuk
tersebut, dalam melakukan pengukuran model dilakukan beberapa kali
tahapan dikarenakan masih terdapat nilai Averange Variance Extaracted
(AVE) yang masih dibawah 0,5. Model yang ideal didapatkan setelah

dilakukan pengukuran model yang ke 6 (enam).

1.2. Saran

Setelah dilakukan beberapa kali pengujian pada penelitian ini, didapatkan
faktor yang mempengaruhi kurangnya minat ASN didalam jenjang Kkarir
Fungsional Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa lingkup Pemeritah Daerah se-
Sumatera Barat, yaitu penerapan standar, kebijakan, SOP PBJ, juga seberapa jauh
transparansi, akuntabilitas, efektifitas dan efisiensi prose pengadaan dilakukan,

yang mempengaruhi juga terhadap seberapa besar pengalaman personil tersebut.

Harapan peneliti kedepannya hasil ini dapat digunakan dan berkontribusi
dalam menyusun kebijakan, standar, dan proses pengadaan barang dan jasa dalam
merekrut ASN yang kompeten dan professional, langkah-langkah strategis seperti
apa yang dapat dilakukan agar pemenuhan Fungsional PBJ ini dapat berjalan

dengan baik. Proses penelitian ini juga harus menghilangkan beberapa faktor dan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



indikator yang sudah disusun sebelumnya, walaupun saat penyusunan quisioner
memiliki nilai yang dominan hal ini bisa terjadi disebabkan oleh jawaban yang
diberikan responden, yang mana hasil dari quisioner kadang mengandung resiko

yang bias saat data tersebut dilakukan uji analisis validitas dan reliabilitasnya.

Analisis kurangnya minat ASN dalam jenjang karir Fungsional PBJ ini
juga dapat ditingkatkan penelitiannya dengan melibatkan unsur pihak lain yang
berkompeten selain dari ASN yang berprofesi dalam bidang PBJ, seperti dari
praktisi pengadaan, akademisi, auditor, maupun dari penegak hukum dikarenakan
bidang PBJ yang rawan dengan masalah hukum perdata maupun pidana. Dengan
menyusun penelitian seperti itu kedepannya dapat diperoleh perspektif yang lebih

luas terhadap bagaimana profesionalisme pengadaan itu sendiri dilaksanakan.

Kekurangan penelitian ini juga hanya melibatkan unsur ASN yang ada
didaerah, dikarenakan proses ini bisa jadi berbeda-beda untuk masing-masing
daerah maupun di tingkat pusat yang melibatkan berbagai masalah yang lebih
kompleks. Selain itu penelitian ini tidak membahas lebih jauh seberapa baik
indikator kinerja Fungsional PBJ tersebut dalam melaksanakan proses pengadaan
barang dan jasa, sehingga bisa didapatkan perbandingan yang sesuai seberapa kuat
pengaruh Fungsional tersebut didalam proses PBJ itu. Hal ini semakin dibutuhkan
dan meningkat mengingat era pengadaan saat ini, yang sudah mulai mengarah
kepada kemudahan dan keterbukaan teknologi informasi data yang dapat diakses
kapanpun dan dimana saja oleh pengguna yang ingin mengetahui informasi

tersebut.
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